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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG


Berdasarkan Visi Program Studi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan yaitu menghasilkan tenaga sarjana sains terapan Kesehatan lingkungan yang memiliki moralitas dan integritas dengan keunggulan kompetitif yang professional dengan misi yang pertama yaitu menyelenggarakan pendidikan sarjana sains terapan kesehatan lingkungan melalui pengembangan pengetahuan, moralitas, integritas dan kompetensi yang unggul serta kompetitif dan kelima yaitu mengembangkan kerjasama lintas sektor dalam pengelolaan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat, maka Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan dengan salah satu tujuannya untuk menghasilkan lulusan Sarjana Terapan yang berperan sebagai manager dan konsultan bidang kesehatan lingkungan yang aplikasinya adalah mampu memecahkan masalah kesehatan lingkungan di suatu institusi atau di lapangan kerja.

Memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif, maka lulusan Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan disiapkan untuk juga mampu berkompetisi dengan kemampuan intelektual, skill dan attitude yang dapat dipertanggungjawabkan. Maka, dalam kurikulum mata kuliah Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan dituangkan kegiatan pembelajaran dalam mata kuliah Praktek Belajar Lapangan (PBL) yang memberikan pengalaman kerja di suatu Industri terutama dalam pengalaman yang menekankan pada kemampuan manajerial dan pendekatan sistem dalam memecahkan suatu masalah yang ada berdasarkan data yang diperoleh secara terpadu. Melalui kegiatan ini, peserta didik akan memperoleh pengalaman, ketrampilan dan keahlian terapan yang sesungguhnya di tempat kerja. Dengan pendekatan secara langsung sesuai dengan bidang keahlian serta ikut berperan aktif dalam dunia kerja yang sesungguhnya, maka Praktek Belajar Lapangan diharapkan dapat memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmunya baik teori maupun praktek yang telah diperoleh saat kuliah.
Kegiatan ini diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan kurikulum Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Kesehatan Lingkungan pada Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya sehingga memerlukan penyiapan pembiayaaan sebagai konsekuensi logis penyelenggaraan kegiatan PBL, terutama dalam hal pembiayaan untuk kegiatan penyusunan dan penggandaan pedoman, pembekalan, proses pembimbingan, jasa lahan dan penyusunan laporan.
Agar pelaksanaan kegiatan praktek belajar lapangan menjadi terarah dan terprogram serta terukur keberhasilannya, maka perlu disusun Buku Pedoman Praktek Belajar Lapangan (PBL) di Industri bagi Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Kesehatan Lingkungan Kampus Surabaya, Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya.
B. DASAR HUKUM


Dasar hukum penyelenggaraan praktek belajar lapangan  di Industri, disesuaikan dengan dasar hukum yang dipakai sebagai dasar Penyusunan Kurikulum Sarjana Terapan, yaitu:

	1.
	Undang-undang Nomor 12 tahun 2012, tentang Pendidikan

	2.
	Undang-undang Nomor 36 tahun 2009, tentang Kesehatan

	3.
	Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional

	4.
	Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014, tentang Tenaga Kesehatan

	5.
	Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 1027/MENKES-KESOS/SK/XI/2001 tentang Pembentukan Poltekkes Kemenkes Surabaya

	6.
	Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 355/E/O/2012 tentang Pendirian Program Studi Jenjang D4 Kesehatan Lingkungan 

	7.
	Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014, tentang Kesehatan Lingkungan 

	8.
	Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2013, tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Tenaga Sanitarian

	9.
	Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 38 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

	10.
	Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Lingkungan Kerja

	11.
	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan

	12.

13.
	Surat Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan Dep.Kes. RI No. DL.02.02.2.4.1 tentang Program Diploma IV Kesehatan Lingkungan Di Politeknik Kesehatan Surabaya

Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Surabaya,  Nomor HK 01.07/1.4/6200/2017 tentang Panduan Akademik Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya 2017-2018

	14.
	Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Surabaya,  Nomor HK 01.07/3/10223/2019 tentang Penetapan mahasiswa aktif semester VII Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan


C. TUJUAN

1. Tujuan Umum
Memberikan pengalaman pembelajaran secara langsung kepada peserta didik untuk menerapkan bekal ilmu pengetahuan kesehatan lingkungan dalam mengidentifikasi, merumuskan dan melaksanakan pemecahan masalah yang terpilih dari dari berbagai alternatif metode pemecahan masalah, serta melakukan evaluasi dan penyusunan laporan PBL di Industri.
2. Tujuan Khusus
Hasil akhir pembelajaran pada PBL di Industri diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilam menyusun proposal dan instrumen untuk kegiatan : 
a. Identifikasi, perumusan dan pemecahan masalah sanitasi industri dan penyusunan laporan 

b. Penyusunan rencana, pelaksanaan dan penyusunan laporan kegiatan sanitasi industri dan keselamatan kerja di Industri.

c. Penyusunan rencana, pelaksanaan dan penyusunan laporan kegiatan manajemen risiko lingkungan di Industri.

d. Penyusunan rencana, pelaksanaan dan penyusunan laporan kegiatan manajemen pengendalian mutu di Industri
BAB II

PELAKSANAAN

A. STRUKTUR PROGRAM

Struktur program praktek pengalaman Belajar Lapangan (PBL) yang berasal dari mata kuliah Praktek Sanitasi Industri, Sanitasi Industri dan Keselamatan Kerja, Manajemen Risiko Lingkungan, dan Manajemen Pengendalian Mutu pada mahasiswa semester VII Program Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya Tahun Akademik 2020/2021 dengan bobot 3 SKS, adapun rincian tersebut pada tabel 1 berikut ini
Tabel 1 Distribusi Mata Kuliah Menurut Jumlah SKS 
PBL Di Industri Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan

Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya Th 2020

	No
	Mata Kuliah
	Jumlah SKS

	1.
	Sanitasi Industri dan Keselamatan Kerja
	1     SKS

	2.

3.
	Manajemen Risiko Lingkungan

Manajemen Pengendalian Mutu
	1     SKS

1     SKS

	
	Total 
	3   SKS 


B. PESERTA DAN PEMBIMBING
1. Peserta didik adalah mahasiswa semester VII Program Studi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya jumlah mahasiswa 33 orang.

2. Pembimbing yang dimaksud adalah :

a. Pembimbing dari lokasi PBL
b. Pembimbing dari Prodi Sanitasi Program Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Surabaya
C. WAKTU DAN LOKASI KEGIATAN 
Beban belajar 
PBL selama pembekalan, kegiatan di Industri, penyusunan laporan dan evaluasi bagi mahasiswa semester VII Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan adalah selama 4 minggu dengan perhitungan sebagai berikut  : 

           3 SKS PBL x 170 menit x 16 tatap muka =  8.160 menit = 136 jam

           136 jam /6 jam/hari = 22,6 hari efektif, dibulatkan menjadi 23 hari efektif 


Jadi waktu PBL yang dibutuhkan minimal 23 hari efektif atau secara keseluruhan selama 3 (tiga) minggu. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa PBL di Industri adalah sebagai berikut :

1. Pembekalan PBL Industri selama 2 hari, yang dilakukan secara webinar dengan metode daring.

2. Kegiatan PBL di Industri dilakukan selama 18 hari, secara mandiri di lingkungan dekat tempat tinggal.

3. Mengirim laporan PBL ke email ADAK Jurusan Kesehatan Lingkungan 1 hari sebelum ujian PBL.

4. Evaluasi (Ujian Lisan) dan Naskah Laporan selama 3 hari (1(satu) hari 1 (satu) mata kuliah berdasarkan struktur program PBL di Industri.

D. MATERI KEGIATAN
1. Mata Kuliah Sanitasi Industri dan K3
a. Diskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah praktek lapangan sanitasi industri dan keselamatan kerja membahas tentang cara pengawasan fasilitas sanitasi dasar Industri meliputi penyediaan air bersih dan air minum bagi karyawan, fasilitas toilet, fasilitas cuci, pelayanan kebutuhan personal (personal services), dan housekeeping,  sanitasi di dalam dan luar gedung pada lingkungan industri dan upaya pencegahan kecelakaan kerja & pemeliharaan kesehatan kerja karyawan melalui penerapan Sistem Manajemen K3 (SMK3). Selain itu membahas cara melakukan pengawasan dalam bentuk praktek langsung kerja lapangan dan melaksanakan pembuatan laporan hasil praktikum.

b. Capaian Pembelajaran :

Setelah melaksanakan praktek Sanitasi Industri dan Keselamatan Kerja di Industri, mahasiswa memiliki kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah secara manajerial dari hasil monitoring  di bidang sanitasi industri dan manajemen K3 di lokasi praktek berdasarkan instrumen yang telah disiapkan di kampus, mengevaluasi hasil monitoring sanitasi industri, mempelajari penerapan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) serta penerapan housekeeping di Industri. Selanjutnya melakukan pembahasan terhadap hasil kerja praktek, dan melaporkan semua hasil kegiatan praktek dalam bentuk buku laporan kegiatan.

c. Tujuan Praktikum

Praktek ini bertujuan meningkatkan keterampilan secara manajerial  dan pengalaman kerja mahasiswa khususnya dalam bidang pengelolaan sanitasi di dalam dan luar lingkungan kerja/industri serta pengelolaan sistem manajemen K3 melakukan pengawasan sanitasi di industri yang meliputi  penyediaan air bersih, pengolahan limbah cair, pengawasan udara, tanah, sampah, manakan minuman dan vektor serta housekeeping di industri berdasarakan instrumen dan menyusun Audit K3 di Industri, selanjutnya dapat memecahkan permasalahan berdasarkan hasil kajian secara manajerial terkait permasalahan yang ditemukan selama melakukan praktek Kerja di lapangan/industri.
d. Kegiatan Praktikum
1) Menyiapkan instrumen penilaian sanitasi di industri yang meliputi  penyediaan air bersih, pengolahan limbah cair, pengawasan udara, tanah, sampah, manakan minuman, vektor dan penerapan housekeeping di Industri serta penerapan SMK3 dan Audit di Industri. 

2) Menyusun proposal PBLyang dilakukan di kampus.

3) Melakukan persiapan administrasi dan pemilihan lahan dengan survey lokasi yang akan dijadikan tempat praktikum.

4) Melakukan praktik belajar lapangan berbentuk magang dan melakukan pemantauan berdasarkan kajian secara manajerial melalui instrumen yang telah mereka persiapkan.

5) Membuat kajian/ pembahasan permasalahan yang bersifat manajerial (sistem manajemen) yang mereka temukan di lapangan berdasarkan teori dan referensi peraturan perundangan terkait sanitasi lingkungan kerja dan Sistem Manajemen K3 di Industri.

6) Membuat laporan kerja hasil praktek belajar di lapangan.

2. Mata Kuliah Manajemen Risiko Lingkungan

a. Diskripsi Mata Kuliah:
Mata kuliah ini membahas tentang kegiatan penerapan manajemen risiko kesehatan lingkungan dan proses manajemen risiko keselamatan kerja di Industri.
b. Tujuan 
Melalui Pengalaman Belajar Lapangan di Industri ini mahasiswa diharapkan mendapatkan kemampuan profesional Sarjana Terapan yang memiliki keunggulan kemampuan spesifik yaitu
1) Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan identifikasi risiko kesehatan lingkungan di Industri 

2) Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan penilaian risiko kesehatan lingkungan di Industri
3) Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan pengendalian risiko kesehatan lingkungan di Industri 

4) Mahasiswa memiliki kemampuan pemantauan dan evaluasi risiko kesehatan lingkungan di Industri
c. Kegiatan PBL:

1) Melakukan identifikasi risiko kesehatan lingkungan di Industri.

2) Melakukan analisis risiko kesehatan lingkungan di Industri
3) Melakukan evaluasi risiko kesehatan lingkungan di Industri Melakukan pengelolaan risiko kesehatan lingkungan di Industri
4) Membuat laporan kegiatan

3. Mata kuliah Manajemen Pengendalian Mutu

a. Diskripsi Mata Kuliah
Materi Perkuliahan Manajemen Pengendalian Mutu membahas tentang konsep mutu, pengertian pengendalian mutu, manfaat pengendalian mutu, tujuan pengendalian mutu, komponen biaya mutu, dimensi pokok mutu, prinsip-prinsip pengendalian mutu, dan manajamen pengendalian mutu kesehatan lingkungan. Selanjutnya membuat laporan hasil praktek pelaksanaan manajemen pengendalian mutu di Industri lokasi praktek. 
b. Capaian Pembelajaran :
Capaian pembelajaran praktek Manajemen Pengendalian Mutu di Industri adalah mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengumpulkan data terkait dokumen mutu industri, menganalisis dan mengevaluasi implementasi sistem manajemen pengendalian mutu, serta memberikan saran perbaikan apabila diperlukan sesuai dengan kriteria dalam klausul International Organization for Standardization (ISO).
c. Tujuan Praktek 
Tujuan praktek belajar lapangan di Industri ini adalah agar  mahasiswa memiliki pengalaman tentang penerapan  sistem manajemen pengendalian mutu sesuai dengan International Organization for Standardization (ISO) 9001 : 2015 dan atau ISO 9001 : 2008, dan ISO 14001 : 2015 sehingga mahasiswa diharapkan mampu :
1) Memahami langkah–langkah penerapan sistem manajemen pengendalian mutu di Industri.

2) Mengetahui dan memahami dokumen-dokumen mutu yang dibutuhkan di Industri.

3) Menganalisis dan mengevaluasi implementasi sistem manajemen pengendalian mutu di Industri.
4) Memberikan saran perbaikan pelaksanaan kegiatan pengendalian manajemen mutu di Industri. 

d. Kegiatan Praktek Belajar Lapangan:
1) Mencari dan mengumpulkan data tentang kebijakan mutu di Industri lokasi PBL
2) Mencari dan mengumpulkan data tentang sasaran mutu di Industri lokasi PBL
3) Mencari dan mengumpulkan data tentang pedoman mutu di Industri  lokasi PBL
4) Mencari dan mengumpulkan data tentang prosedur, instruksi kerja, dan rencana mutu di Industri  lokasi PBL
5) Melakukan observasi implementasi dokumen mutu di Industri lokasi PBL
6) Membahas dan menganalisis hasil observasi dan dokumen mutu yang ada.

7) Membuat kesimpulan dan saran pelaksanaan sistem manajemen pengendalian mutu di Industri lokasi PBL

E. PEMBIAYAAN

Biaya Penyelenggaraan PBL di Industri ini seluruhnya dibebankan kepada mahasiswa semester VII Prodi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Kesehatan Lingkungan
F. TEKNIS PELAKSANAAN

Kegiatan pelaksanakan PBL Industri diserahkan sepenuhnya sesuai dengan kebijakan dan aturan yang berlaku di instansi atau tempat melakukan PBL. Metode pelaksanaan kegiatan Praktek Belajar Lapangan (PBL) untuk mencapai tujuan adalah:
1. Orientasi lapangan / observasi
2. Diskusi
3. Wawancara
4. Pengukuran 

5. Studi literatur
G. TEKNIS PEMBIMBINGAN

Pembimbing lokasi merupakan salah satu staff di instansi tempat kerja praktek yang ditunjuk dengan tugas – tugas antara lain :

1. Pembimbing PBL membimbing mahasiswa selama pelaksanakan PBL.

2. Memantau kehadiran mahasiswa selama PBL 
3. Memberikan penilaian kepada mahasiswa menggunakan form penilaian sesuai form penilaian terlampir.
H. TATA TERTIB UNTUK MAHASISWA
1. Mahasiswa menjaga nama baik almamater dan institusi lokal praktek.

2. Mahasiswa mentaati peraturan yang berlaku di tempat praktek.

3. Mahasiswa datang tepat waktu sesuai jadwal kerja di lokasi praktek.

4. Mahasiswa peserta PBL dalam jam kerja lokasi setempat mengenakan pakaian seragam Jurusan Kesehatan Lingkungan (biru – biru tua) dan jas almamater. Ketika mengikuti praktek di lapangan mengenakan pakaian yang sesuai (wear pack, baju rapi, sopan) dan bersepatu serta tidak menggunakan jeans.

5. Mahasiswa diwajibkan mengenakan tanda pengenal praktek kerja (jika ada).

6. Mahasiswa mengisi presensi atau daftar hadir PBL yang disiapkan prodi dua kali dalam satu hari (pagi dan sore)
7. Mahasiswa yang diijinkan meninggalkan prakteknya adalah mahasiswa yang sakit dengan disertai surat keterangan dokter dan mahasiswa yang berhalangan dengan terlebih dahulu ke pembimbing PBL.
I. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan oleh pembimbing lapangan/institusi lokasi PBL dan dosen pembimbing akademik sesuai dengan syarat yang telah ditentukan di dalam Buku Pedoman PBL industri.

BAB III

PENUTUP


Proposal Praktek Belajar Lapangan di industri bagi mahasiswa semester VII Program Studi Sanitasi Lingkungan Program Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Lingkungan Tahun Akademik 2020/2021 telah tersusun sesuai kurikulum yang telah dijabarkan dalam tujuan instruksional.
Demikian proposal ini dibuat untuk digunakan sebagai acuan dalam penempatan mahasiswa kami dalam proses kegiatan PBL di institusi wilayah saudara. Besar harapan kami untuk terlaksana kegiatan tersebut.

    Surabaya,    Oktober 2020
KETUA JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN

POLTEKKES KEMENKES SURABAYA

Ferry Kriswandana, SST., MT

NIP. 197007111994031003
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